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Bismillahirrahmanirrahim, 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 
 
 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas segala karunia-Nya, sehingga Prosiding 

Web-Seminar berhasil diterbitkan. Prosiding ini merupakan kumpulan makalah yang 

disajikan dalam Web-seminar Nasional Pandemi Covid-19 : Perspektif 

Epidemiologi, Klinis dan Kebijakan Pelayanan, Pendidikan Profesi Kesehatan 

dan Agama secara berseri pada tanggal 20 Mei, 24 Juni dan 29 Juli tahun 2020.  
 

Tujuan seminar ini selain sebagai media diskusi juga untuk meningkatkan kontribusi 

para akademisi dan profesional dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi kedokteran dan kesehatan di masa pandemi Covid-19 melalui penyelesaian 

masalah yang efektif dalam perspektif epidemiologi, klinis, kebijakan, pelayanan 

kesehatan, pendidikan profesi kesehatan maupun pada sisi agama, serta membangun 

suasana kondusif untuk meningkatkan jejaring antar perguruan tinggi. Telah 

terhimpun sebanyak 9 (sembilan) makalah yang dipresentasikan oral secara virtual. 
 

Terima kasih kami sampaikan kepada semua narasumber dan panelis yang telah 

menyumbangkan pemikirannynya dalam prosiding ini. Terima kasih pula kami 

sampaikan kepada seluruh peserta, juga panitia dan semua pihak yang  terlibat  dalam  

perencanaan  dan  penyelengaraan  Web-seminar  serta  telah bekerja keras dalam 

pembuatan prosiding ini baik dari segi naskah agar memenuhi kaidah penulisan 

ilmiah dan ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan maupun dari segi tampilan 

yang disajikan secara apik. 
 

Kami mohon maaf bila terdapat kekeliruan dalam penerbitan prosiding ini. Kami 

berharap   dengan   adanya   Web-seminar dan prosiding ini kiranya dapat berguna 

serta memberikan manfaat. 
 

 

Mataram, Juni 2020 
 

Ketua Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-

Azhar 

 

dr. Dasti Anditiarina, Sp., KP.
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Bismillahirrahmanirrahim, 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, 

 

Pertama-tama, marilah  kita ucapkan  puji  syukur kepada Allah  SWT,  yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga kegiatan Web-Seminar Nasional 

Pandemi Covid-19 : Perspektif Epidemiologi, Klinis, Kebijakan Pelayanan 

Kesehatan, Pendidikan Profesi Dokter/Tenaga Kesehatan, dan Agama dengan tema 

“PERAN AKTIF DAN KONTRIBUSI AKADEMIK DI MASA PANDEMI COVID-

19 UNTUK BANGSA” dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Kedua, atas nama 

Keluarga Besar Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar, perkenankan saya 

menyampaikan Selamat bergabung dalam Web-Seminar  Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar, kepada para pembahas Dr. dr. I Wayan Gede Artawan 

Eka Putra, M.Epid., Dr. dra. Dumilah Ayuningtyas, MARS., Bapak Dr. Hayyan 

Ul Haq, S.H.,LL.M., Ph.D., Prof. Dr. drg. Tri Erri Astoeti., M.Kes., Prof.Dr. dr. 

Grace Debbie Kandau., M.Kes., dan dr. Mora Claramita, MHPE., Ph.D., sebagai 

Panelis, para Narasumber dan peserta di Seluruh Indonesia guna mengikuti Web-

seminar ini. Saya menyambut gembira Web-seminar ini telah mendapatkan perhatian 

yang besar dari kalangan akademisi dan profesional dari institusi pendidikan, riset, 

industri, serta pemegang kebijakan dari institusi yang terkait, sehingga terkumpul 9 

(sembilan) makalah yang akan dipresentasikan dalam Web-seminar ini. Untuk itu, saya 

mengucapkan terima kasih dan  penghargaan setinggi-tingginya kepada Bapak dan Ibu 

Narasumber dan Panelis. Saya yakin bahwa dari Web-seminar ini akan dihasilkan ide-

ide, konsep-konsep, dan terobosan baru yang inovatif dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di masa Pandemi Covid-19 yang nantinya akan 

diaplikasikan di masa yang akan datang. Web-seminar ini tidak akan terselenggara 

dengan baik tanpa dukungan dari berbagai pihak, khususnya organisasi profesi dan 

kontribusi narasumber, para pemakalah dan peserta. Untuk itu, saya menyampaikan 

terima kasih yang sebesar- besarnya. Secara khusus, saya menyampaikan terima kasih 

dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada panitia penyelenggara atas jerih payah, 

kerja keras, ketekunan dan kesabarannya dalam mempersiapkan dan menyelenggarakan 

seminar ini sehingga dapat berjalan dengan baik, lancar dan sukses. 

 

Akhirnya, melalui Web-seminar ini,marilah kita senantiasa perkuat dan perluas jejaring 

serta kerjasama antar semua stakeholder dunia pendidikan, penelitian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan kedokteran dan kesehatan, khususnya yang ada di 

Indonesia, guna bekal pengetahuan dan teknologi bagi SDM Indonesia untuk mampu 

bersaing menghadapi persaingan global. 
 
 

Mataram, Juni 2020 

Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

 

Dr. dr. H. Artha Budi Susila Duarsa, M.Kes. 
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SUSUNAN ACARA 

 

Web-Seminar Nasional Pandemi Covid-19 : Perspektif Epidemiologi, Klinis, Kebijakan 

Pelayanan Kesehatan, Pendidikan Profesi Dokter/Tenaga Kesehatan, dan Agama ini 

diselenggarakan  pada  hari  Rabu, tanggal 20 Mei 2020; Rabu, tanggal 24 Juni 2020; dan 

Rabu, tanggal 29 Juli 2020 melalui Web di Kampus Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Al-Azhar beralamat di Jl. Unizar No. 20 Turida, Sandubaya, Mataram-Nusa Tenggara Barat, 

dengan susunan acara sebagai berikut : 

 

 

Waktu 

(Wita) 

 

Kegiatan Pelaksana 

Rabu, 20 Mei 2020 

 

10.00  - 10.05 

 

 

Pembukaan 

 

Moderator 

 

10.05 - 10.15 

 

 

Sambutan Dekan FK Unizar 

 

 

Dr. dr. H. Artha Budi Susila Duarsa, 

M.Kes 

 

10.15 - 11.35 Sesi I  : Pemaparan Materi 

 

1. Tindakan Keselamatan dan 

Pencegahan dalam Melawan Covid-19. 

 

2. Mengendalikan Emosi Negatif di 

Tengah Pandemik Covid-19. 

 

3. Modalitas Pemeriksaan Laboratorium 

Covid-19 dan Implementasinya. 

 

4. Islam Perspektif : Pencegahan 

Penyebaran Covid-19. 

 

 

 

dr. Risky Irawan Putra, Sp.P, 

MARS. (Dosen FK Unizar) 

 

dr. Yolly Dahlia, Sp.KJ. (Kepala 

Bagian Kesehatan Jiwa FK Unizar) 

 

dr. Resna Hermawati, Sp.PK (K). 

(Dosen FK Unizar) 

 

Munawir Sazali, S.H.I, M.H.I. 

(Dosen FK Unizar) 

 

11.35 - 11.55 

 

 

Sesi II : Diskusi Tanya Jawab 

 

Moderator 

 

11.55 - 12.00 

 

 

Penutup 

 

Moderator 
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Universitas Islam Al-Azhar) 
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Ph.D. (Spesialisasi Public Policy in 

IPR for Public Health dari Fakultas 

Hukum Universitas Mataram). 

 

 

11.20 - 11.55 Wita 

 

 

Sesi III : Tanya jawab 

 

 

Dany Karmila, S.K.M, M.Kes 

 

11.55 - 12.00 Wita 

 

Penutup 

 

 

Dany Karmila, S.K.M, M.Kes 

 
 

 
 
 
 
 
 



viii 

 

WAKTU KEGIATAN PELAKSANA 

Rabu, 29 Juli 2020 

 

10.00 - 10.10  

Wita 

 

 

Pembukaan 

 

dr. Halia Wanadiatri, M.Si. 

 

 

 

10.10 - 10.25  

Wita 

 

 

 

 

 

10.25 - 10.40  

Wita 

 

 

 

 

10.40 - 10.55 Wita 

 

I : Pemaparan Materi 

  

1. Kebijakan Operasional Proses Belajar 

Mengajar Tahap Pendidikan Akademik 

dan Tahap Pendidikan Profesi FK 

UNIZAR Sebelum dan Selama Pandemi 

Covid-19.  

 

2. Gambaran Sistim Pendidikan (PPASK 

dan PPPD) Sebelum Dan Selama 

Pandemi Covid-19 Di FK UNIZAR 

 

 

3. Pembelajaran Jarak Jauh dan Public 

Health Medicine di Masa Pandemi 

Covid-19 : Perspektif Mahasiswa. 

 

 

 

 

dr. Dasti Anditiarina, Sp.KP. 

(Wakil Dekan I Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-

Azhar, Bidang Akademik, Bioetik 

dan Kemahasiswaan) 

 

dr. Dina Qurratu Ainin, MHPE 

(Manajer Pusat Pendidikan 

Kedokteran Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar) 

 

Dr. dr. H. Artha Budi Susila 

Duarsa, M.Kes. 

(Dekan Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar) 

 

 

 

10.55  - 11.10 

Wita 

 

 

 

 

 

11.10 - 11.25  

Wita 

 

 

 

 

11.25 - 11.40  

Wita 

 

 

Sesi II : Pembahasan 

1. Pembahas I 

 

 

 

 

 

2. Pembahas II 

 

 

 

 

3. Pembahas III 

 

 

Prof. Dr. Drg.Tri Erri Astoeti, 

M.Kes. (Dekan FKG Universitas 

Trisakti Jakarta. Guru Besar 

Bidang Kesehatan Gigi 

Masyarakat) 

 

Prof. Dr. dr. Grace Debbie 

Kandou, M.Kes. (Mantan Dekan 

FKM Universitas Sam Ratulangi, 

Manado. Ahli Epidemiologi) 

 

dr. Mora Claramita, MHPE, 

Ph.D. (Ahli Health Profesional 

Education FKKK Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta) 

 

 

11.40 - 12.10 Wita 

 

 

Sesi III : Tanya jawab 

 

dr. Halia Wanadiatri, M.Si 

 

12.10 - 12.15 Wita 

 

 

Penutup 

 

dr. Halia Wanadiatri, M.Si 



ix 

 

 

DAFTAR ISI 

 
Sambutan Ketua Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran  

Universitas Islam Al-Azhar. .........................................................................................  i 

Sambutan Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar….....……… ii 

Organisasi Pendukung ...............................................................................................  iii 

Panitia Pelakasana dan Dewan Redaksi ......................................................................... iv 

Topik Web-Seminar dan Panelists  ............................................................................. v 

Susunan Acara ............................................................................................................. vi 

Daftar Isi....................................................................................................................... ix 

 

 

Pedoman Keselamatan dan Tindakan Pencegahan Melawan Covid-19  
dr. Risky Irawan Putra, Sp.P, MARS. .................................................................. … 1 

 

Mengendalikan Emosi Negatif di Tengah Pandemi Covid-19  

dr. Yolly Dahlia, Sp.KJ. ..............................................................................................  6 

 

Modalitas Pemeriksaan Laboratorium Covid-19 dan Implementasinya  

dr. Resna Hermawati, Sp.PK (K).............................................................................  10 

 

Islam Perspektif : Pencegahan Penyebaran Covid-19  

Munawir Sazali, S.H.I, M.H.I.................................................................................... 15 

 

Gambaran Kasus Covid-19 : Persepsi, dan KAP (Knowledge, Attitude, Practice) 

Masyarakat terhadap Pencegahan Covid-19 sesuai dengan Kebijakan Pemerintah  

Provinsi Nusa Tenggara Barat  

Dr. dr. H. Artha Budi Susila Duarsa, M.Kes. .......................................................... 25 

 

Kebijakan Pelayanan Kesehatan Pasien Covid-19 di RSUD  

Dr. R.Soedjono Selong  

dr. Muhammad Tontowi Jauhari, Sp.B. .................................................................. 42 

 

Kebijakan Operasional Proses Belajar Mengajar Tahap Pendidikan Akademik  

dan Tahap Pendidikan Profesi FK UNIZAR Sebelum  

dan Selama Pandemi Covid-19  

dr. Dasti Anditiarina, Sp.KP. .................................................................................... 48 

 

Gambaran Sistim Pendidikan (PPASK dan PPPD) Sebelum  

dan Selama Pandemi Covid-19 di FK UNIZAR  

dr. Dina Qurratu Ainin, MHPE. ............................................................................... 61 

 

Pembelajaran Jarak Jauh dan Public Health Medicine di Masa Pandemi  

Covid-19 : Perspektif  Mahasiswa Gambaran Sistim Pendidikan  

(PPASK dan PPPD) Sebelum dan Selama Pandemi Covid-19 

di FK UNIZAR  

Dr. dr. H. Artha Budi Susila Duarsa, M.Kes. .......................................................... 74 

 

 



74 

 

PEMBELAJARAN JARAK JAUH & PUBLIC HEALTH MEDICINE 

DI MASA PENDEMI COVID-19: PERSPEKTIF MAHASISWA  
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ABSTRAK 

Pada umumnya, mahasiswa kedokteran memilih profesi dokter karena aspek humanistik 

kedokteran, keterbukaan terhadap pengalaman baru, identifikasi pribadi yang mendalam 

dengan profesi, kebutuhan kritis untuk pemenuhan dalam karir mereka, dan karena 

keinginan mereka untuk membantu orang lain. Mahasiswa kedokteran dalam sebuah 

keluarga, biasanya menjadi kebanggan keluarga tersebut dan dianggap mengetahui 

berbagai hal tentang masalah kedokteran dan kesehatan, khususnya tentang berbagai 

penyakit termasuk Covid-19 ini. Sehingga keberadaan mahasiswa kedokteran yang pulang 

ke rumah ini menjadi reinforcing factor bagi keluarga tersebut didalam menyikapi Covid-

19 bagi keluarga. Semakin tinggi tingkat semester mahasiswa kedokteran tersebut peran 

sebagai reinforcing factor bagi keluarganya semakin signifikan. Penelitian survei ini 

menggunakan desain observational dengan rancangan cross-sectional. Responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa FK Unizar yang terdiri atas 256 mahasiswa tahap 

pendidikan akademik dan 84 mahasiswa tahap pendidikan profesi. Hasil penelitian 

menunjukan adanya variasi pada gambaran kesadaran beradaptasi mahasiswa, motivasi 

dalam mengikuti PJJ, KAP Covid-19, persepsi Covid-19, motivasi terhadap pencegahan 

Covid-19, dan peran mahasiswa kedokteran sebagai reinforcing factor pencegahan Covid-

19 di keluarga & komunitas tempat tinggalnya 

 

Keywords : Covid-19, perilaku pencegahan, faktor predisposisi, Nusa Tenggara 

Barat 
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PENDAHULUAN 

Covid-19 adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus 

SARS-COV-2 atau yang lebih dikenal 

Virus Corona. Virus ini terdiri dari 

berbagai macam jenis yang dapat 

menginfeksi hewan seperti anjing dan 

kucing. (Bogoch et al., 2020; Lu et al., 

2020).  

World Health Organization 

(WHO) yang menyatakan pandemi 

Covid-19 sebagai keadaan darurat 

global pada 30 Januari 2020 (Sohrabi 

et al., 2020).  

Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) mengeluar-

kan Surat Edaran (SE) Nomor 4 Tahun 

2020 tanggal 24 Maret 2020, yang 

didalamnya menyatakan bahwa sistem 

belajar mengajar seluruhnya diseleng-

garakan dari rumah melalui pembe-

lajaran daring/jarak jauh. 

Direktorat Jenderal Pendidikan 

Tinggi juga telah mengeluarkan 

berbagai kebijakan untuk turut serta 

meminimalisir penyebaran virus 

Covid-19. Dalam Surat Edaran 

Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 

no 1 tahun 2020, telah dipaparkan 

beberapa antisipasi untuk menjaga 

kesehatan dan keselamatan di 

linkungan Perguruan Tinggi (PT) 

diantaranya dengan himbauan untuk 

menyelenggarakan PJJ (pembelajaran 
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jarak jauh). 

Pemerintah Daerah Propinsi 

NTB dan Pemerintah Daerah di 

masing masing Kabupaten-Kota sudah 

menerapkan kebijakan dan arahan 

dalam rangka penanggulangan Covid-

19 ini.  

Kebijakan pemerintah antara 

lain adalah anjuran stay at home, 

social/ physical distancing, pengguna-

an masker, cuci tangan pakai sabun di 

air mengalir selama 20 detik, meng-

hindari kerumunan yang dalam rangka 

itu maka dibuatlah anjurkan WFH 

(work from home) (bekerja dari 

rumah), belajar di rumah, dan 

beribadah di rumah. Implementasi dari 

itu muncullah surat edaran dari 

Gubernur Nusa Tenggara Barat untuk 

meliburkan sekolah dan kampus 

perguruan tinggi dan seluruh proses 

pembelajaran menggunakan PJJ 

(Sekretariat Daerah NTB, 2020). 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar (FK 

UNIZAR) dalam menyikapi kondisi 

tersebut juga telah melakukan 

penyesuaian sistem pembelajaran. Bagi 

FK UNIZAR hal ini tentu bukanlah 

sesuatu yang sederhana dan mudah 

untuk dilakukan apalagi sesungguhnya 

untuk menjalankan program PJJ ini 

sama sekali tidak ada persiapannya. 

Pembelajaran sistim blok yang 

didalamnya terdapat berbagai metode 

pembelajaran seperti kuliah pakar, 

journal reading, small group discussion 

(SGD), Clinical Skills Lab (CSL), 

praktikum di laboratorum  biomedik 

dan praktikum anatomi sungguh 

membuat manajemen pengelola 

pendidikan di FK. 

Hal yang sama juga dialami 

para dosen dan mahasiswa dalam 

menghadapi situasi yang sama sekali 

berubah. Dosen dan mahasiswa baik di 

tahap akademik dan tahap pendidikan 

profesi dituntut untuk beradaptasi 

dengan cepat sehingga proses PJJ 

dapat sesuai dengan yang diharapkan 

dan output pembelajaran sesuai dengan 

apa yang telah ditargetkan. 

Bagi sebagian mahasiswa, 

proses pembelajaran ini bukanlah hal 

yang sulit jika didukung oleh akses 

yang memadai. Namun demikian, hal 

ini justru agak sulit jika dibandingkan 

dengan mahasiswa yang tidak 

memiliki sarana dan prasarana yang 

memadai (Pertiwi, 2020).  

Ada beberapa hal yang 

mungkin akan ikut berpengaruh 

terhadap berhasilnya proses adaptasi 

mahasiswa tersebut, yaitu faktor 

mahasiswa kedokteran secara pribadi, 

lingkungan rumah, jaringan internet, 

juga faktor keluarga. Seperti diketahui 

rumah tempat tinggal memang sedari 

awal tidak didesain untuk kegiatan 

belajar terus menerus sepanjang hari, 

sehingga dengan kegiatan PJJ yang 

padat ini tentu akan menimbulkan 

suatu dinamika baru.  

Dalam pembelajaran 

mahasiswa kedokteran itu sendiri, 

diperlukan tingkat motivasi yang tinggi 

untuk belajar (Núñez dan León, 2016), 

keberhasilan akademis, niat untuk 

melanjutkan pembelajaran (Robbins et 

al., 2009), dan pengembangan identitas 

professional (Wasityastuti et al., 2017). 

Motivasi tinggi mahasiswa kedokteran 

sangat penting, tidak hanya untuk 

komunitas medis, tetapi juga untuk 

masa depan sistem kesehatan negara 

(Vansteenkiste et al., 2005).  

Pada umumnya, mahasiswa 

kedokteran memilih profesi dokter 

karena aspek humanistik kedokteran, 

keterbukaan terhadap pengalaman 

baru, identifikasi pribadi yang 

mendalam dengan profesi, kebutuhan 

kritis untuk pemenuhan dalam karir 

mereka, dan karena keinginan mereka 

untuk membantu orang lain (Millan et 

al., 2020).  

Mahasiswa kedokteran dalam 

sebuah keluarga, biasanya menjadi 

kebanggan keluarga tersebut dan 

dianggap mengetahui berbagai hal 
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tentang masalah kedokteran dan 

kesehatan, khususnya tentang berbagai 

penyakit termasuk Covid-19 ini. 

Sehingga keberadaan mahasiswa 

kedokteran yang pulang ke rumah ini 

menjadi reinforcing factor bagi 

keluarga tersebut didalam menyikapi 

Covid-19 bagi keluarga. Semakin 

tinggi tingkat semester mahasiswa 

kedokteran tersebut peran sebagai 

reinforcing factor bagi keluarganya 

semakin signifikan.  

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian cross sectional. 

Pengumpulan data  dilakukan pada 

bulan Juni  2020.  

 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa FK Unizar. 

Strarified random sampling dilakukan 

pada 240 mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-

Azhar (FK UNIZAR). Mahasiswa 

yang diikutsertakan dalam penelitian 

berada dalam tahap pendidikan 

akademik semester 2, 4 dan 6 (256 

mahasiswa) serta tahap pendidikan 

profesi (84 mahasiswa). 

 

3. Variabel Penelitian 

Variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah kesadaran 

beradaptasi mahasiswa, motivasi 

dalam mengikuti PJJ, KAP Covid-19, 

persepsi Covid-19, motivasi terhadap 

pencegahan Covid-19, dan peran 

mahasiswa kedokteran sebagai 

reinforcing factor pencegahan Covid-

19 di keluarga & komunitas tempat 

tinggalnya. 

 

4. Analisis Data 

Setelah menadapatkan data dari 

kusioner maka tahap selanjutnya 

adalah melakukan analisis deskriptif 

untuk memperoleh gambaran tentang 

kesadaran beradaptasi mahasiswa, 

motivasi dalam mengikuti PJJ, KAP 

Covid-19, persepsi Covid-19, motivasi 

terhadap pencegahan Covid-19, dan 

peran mahasiswa kedokteran sebagai 

reinforcing factor pencegahan Covid-

19 di keluarga & komunitas tempat 

tinggalnya.  

Data yang telah didapatkan 

dikelompokkan sesuai dengan variabel 

yang ingin diteliti dan diolah secara 

manual dan komputerisasi untuk 

selanjutnya disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik. 

 

5. Etik Penelitian 

Etika penelitian meliputi 

lembar persetajuan, tanpa nama, 

kerahasiaan, dan kelayakan etik. 

Kelayakan etik dalam penelitian ini 

berasal dari Komite Etik Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-

Azhar dengan nomor: 20 /EC/FK-

06/UNIZAR/VI/2020. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Kasus Covid-19 di 

Nusa Tenggara Barat dan Bali 

Perbandingan angka kasus 

Covid-19 di Nusa Tenggara Barat dan 

Bali pada hari Senin, 20 Juli 2020. 
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Sumber: https://corona.ntbprov.go.id/ 

 

Sumber : https://infocorona.baliprov.go.id/ 

 

2. Perhitungan AR, CFR, CRR, 

dan Positive Rate di Indonesia, 

NTB, dan Bali 

Banyaknya mahasiswa 

kedokteran FK UNIZAR di NTB dan 

Bali menjadi sebuah dasar penting  

untuk memberikan pengawasan lebih 

terhadap perkembangan kasus Covid-

19 di daerah tersebut. Perbandingan 

Attack Rate, Case Fatality Rate, Case 

Recovery Rate, Positive Rate, dan 

Coverage Test pada tanggal 21 Juli 

2020 di Indonesia, Nusa Tenggara 

Barat, dan Bali dapat dilihat pada 

Tabel 2.  

 

Tabel 2. AR, CFR, CRR, dan Positive Rate di Indonesia, NTB, dan Bali 
Tanggal: 21/07/2020 Indonesia NTB Bali 

Jumlah kasus Covid-19 89,869 1,777 2,778 

Jumlah kematian 4,320 98 44 

Jumlah kesembuhan 48,466 1,124 2,060 

Jumlah penduduk  271.066.366 5.125.622 4.380.424 

Jumlah orang yang diperiksa PCR  700.300  13.927  15.987 

Attack Rate Jumlah kasus 

terkonfirmasi/ besar 

populasi x 100.000 

Jumlah kasus 

terkonfirmasi/ besar 

populasix 100.000 

Jumlah kasus terkonfirmasi/ besar 

populasix 100.000 

 33,15 34,67 63,42 

Case Fatality Rate (CFR) 

  

Jumlah kasuskematian 

/jumlahkasus 

terkonfirmasi x100% 

Jumlah kasus kematian 

/jumlah kasus 

terkonfirmasi x100% 

Jumlah kasus kematian /jumlah 

kasus terkonfirmasi x100% 

 4,81 5,51 1,58 

Case Recovery Rate (CRR)  

  

Jumlah kasus 

kesembuhan /jumlah 

kasus terkonfirmasi x 

Jumlah kasus 

kesembuhan /jumlah 

kasus terkonfirmasi x 

Jumlah kasus kesembuhan 

/jumlah kasus terkonfirmasi x 

100% 

30%

69%

1%

Bali

Kasus di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat 
Jumlah 

Rawat 555 

Sembuh 1124 

Meninggal 98 

Total Kasus 1777 

Kasus di Provinsi Bali Jumlah 

Rawat 674 

Sembuh 2060 

Meninggal 44 

Total Kasus 2778 

31%

63%

6%

NTB

https://corona.ntbprov.go.id/
https://infocorona.baliprov.go.id/
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100% 100% 

 53,93 63,25 74,15 

Case Positive Rate 

  

Jumlah kasus 

terkonfirmasi/jumlah 

yang diperiksa x 100% 

Jumlah kasus 

terkonfirmasi/jumlah 

yang diperiksa x 100% 

Jumlah kasus 

terkonfirmasi/jumlah yang 

diperiksa x 100% 

 12,83 12,76 17,38 

Coverage Test Jumlah orang yang 

diperiksa PCR dalam 

suatu periode waktu/ 

jumlah penduduk x 

1.000.000 

Jumlah orang yang 

diperiksa PCR dalam 

suatu periode waktu/ 

jumlah penduduk x 

1.000.000 

Jumlah orang yang diperiksa PCR 

dalam suatu periode waktu/ 

jumlah penduduk x 1.000.000 

 2.583,50 2.717,13 3.649,65 

 

 

3. Gambaran Karakteristik Responden 

Responden yang mengikuti penelitian ini 

adalah mahasiswa yang bersedia ikut serta 

dalam penelitian. Adapun gambaran 

karakteristik mahasiswa kedok-

teran di FK UNIZAR ditampilkan 

dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden   n % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki  75 31,25 

Perempuan 165 68,75 

Umur 

18-20 59 24,58 

21-23 137 57,08 

24-27 44 18,33 

Status Mahasiwa 
Mahasiswa Tahap PPASK 156 65,00 

Mahasiswa Tahap PPPD 84 35,00 

Mahasiswa Tahap PPASK 

Semester 2 53 22,08 

Semester 4 45 18,75 

Semester 6 58 24,17 

Mahasiswa Tahap PPPD 
Koas Angkatan 1 49 20,42 

Koas Angkatan 2 35 14,58 

 

4. Sebaran Lokasi Mahasiswa Kedokteran FK UNIZAR 

 

Gambar 1. Sebaran Lokasi Mahasiswa Kedokteran FK UNIZAR 

59
1
1
1
1
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1
1
1
1
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Mahasiswa FK UNIZAR selama 

masa pandemi tersebar di beberapa 

provinsi di Nusa Tenggara Barat. 

Sejumlah 173 mahasiswa masih berada di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat sedangkan 

mahasiswa lainnya tersebar di Sembilan 

provinsi yang berbeda. Salah satu 

provinsi dengan banyaknya 

sebaran mahasiswa kedokteran FK 

UNIZAR adalah di Provinsi Bali 

sebanyak 59 mahasiswa (Gambar 

1). 
 

5. Kemampuan Akses Internet 

 
Gambar 2. Kemampuan Akes Internet Mahasiswa Kedokteran FK UNIZAR 

 

Selama masa pandemi Covid-19, 

mahasiswa diminta untuk aktif dalam 

kelas daring menggunakan aplikasi Zoom. 

Tantangan utama yang dihadapi 

mahasiswa selama proses pembelajaran 

daring adalah akses internet.  

Sebagian besar mahasiswa kedokteran 

FK UNIZAR melaporkan bahwa terkadang 

mengalami kesulitan akses internet dari 

daerah tempat tinggalnya (66%) dan 

melaporkan bahwa kecepatan akses 

internet di daerah mereka cenderung 

normal (77%). 

Selain itu beberapa mahasiswa 

yang melaporkan bahwa kesulitan 

akses dengan kecepatan akses internet 

yang lambat tentu tidak merasakan 

kualitas pembelajaran yang sama 

dengan mahasiswa lainnya (Gambar 

2).  
 

 

12%

77%

11%

Bagaimana kecepatan akses internet di daerah Anda?

Cepat Normal Lambat

7%

66%

27%

Apakah Anda kesulitan mengakses internet di daerah Anda?

Ya Kadang-Kadang Tidak
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6. Kesadaran Mahasiswa Untuk Mengikuti PJJ 

Tabel 3. Kesadaran Mahasiswa Untuk Mengikuti PJJ 

Kesadaran Mahasiswa Untuk Mengikuti PJJ n % 

Saya sadar untuk mengikuti PJJ karena 

adanya himbauan work from home untuk 

pencegahan Covid-19 

Sangat Setuju 2 0,83 

Setuju 1 0,42 

Ragu-Ragu 14 5,83 

Tidak Setuju 40 16,67 

Sangat Tidak Setuju 183 76,25 

Saya adalah calon dokter sehingga saya 

harus tetap aktif belajar walaupun ada 

perubahan sistem dari tatap muka menjadi 

online 

Sangat Setuju 194 80,83 

Setuju 37 15,42 

Ragu-Ragu 7 2,92 

Tidak Setuju 2 0,83 

Sangat Tidak Setuju 0 0,00 

Saya tidak yakin memperhatikan dosen 

saat perkuliahan online akan membantu 

saya memahami pelajaran lebih baik jika 

dibandingan dengan perkuliahan tatap-

muka 

Sangat Setuju 15 6,25 

Setuju 30 12,50 

Ragu-Ragu 100 41,67 

Tidak Setuju 64 26,67 

Sangat Tidak Setuju 31 12,92 

Saya akan menyediakan waktu dan 

fasilitas untuk memastikan PJJ 

berlangsung dengan lancar 

Sangat Setuju 130 54,17 

Setuju 76 31,67 

Ragu-Ragu 21 8,75 

Tidak Setuju 9 3,75 

Sangat Tidak Setuju 4 1,67 

Belajar dengan sistem PJJ hanya 

membuang-buang waktu dan kuota 

internet saya 

Sangat Setuju 16 6,67 

Setuju 25 10,42 

Ragu-Ragu 56 23,33 

Tidak Setuju 71 29,58 

  Sangat Tidak Setuju 72 30,00 

 

7. Motivasi Mahasiswa Untuk Mengikuti PJJ  

Tabel 4. Motivasi Mahasiswa Untuk Mengikuti PJJ 

Motivasi Mahasiswa Untuk Mengikuti PJJ n % 

Saya ingin lulus sebagai 

mahasiswa kedokteran dengan 

tepat waktu  

Sangat Setuju 217 90,42 

Setuju 16 6,67 

Ragu-Ragu 6 2,50 

Tidak Setuju 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju 1 0,42 

Saya harus dapat 

membanggakan orangtua saya 

dengan mempertahankan IPK 

saya agar tetap bagus  

Sangat Setuju 197 82,08 

Setuju 26 10,83 

Ragu-Ragu 13 5,42 

Tidak Setuju 2 0,83 

Sangat Tidak Setuju 2 0,83 
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8. Kesadaran  Pencegahan Covid-19 

Tabel 5. Kesadaran  Pencegahan Covid-19 

Kesadaran Mahasiswa Terhadap Pencegahan Covid-19 n % 

Saya sadar bahwa perilaku hidup 

bersih dan sehat sangat penting 

untuk mencegah Covid-19 

Sangat setuju 216 90,00 

Setuju 14 5,83 

Ragu-Ragu 3 1,25 

Tidak Setuju 3 1,25 

Sangat Tidak Setuju 4 1,67 

 

 
   

Tidak perlu mengetahui secara 

mendetail cara pencegahan Covid-19 

karen saya cenderung diam di rumah  

Sangat setuju 5 2,08 

Setuju 9 3,75 

Ragu-Ragu 26 10,83 

Tidak Setuju 34 14,17 

Sangat Tidak Setuju 166 69,17 

Saya berpotensi terinfeksi Covid-19 

dan menginfeksi orang lain,  oleh 

karena itu saya selalu menggunakan 

masker 

Sangat setuju 183 76,25 

Setuju 26 10,83 

Ragu-Ragu 13 5,41 

Tidak Setuju 6 2,50 

Sangat Tidak Setuju 12 5,00 

Covid-19 ini hanya penyakit seperti 

influenza biasa sehingga saya tidak 

perlu aktif melakukan pencegahan 

Sangat setuju 6 2,50 

Setuju 10 4,16 

Ragu-Ragu 12 5,00 

Tidak Setuju 25 10,42 

Sangat Tidak Setuju 187 77,92 

 

9. Motivasi  Pencegahan Covid-19 

Tabel 6. Motivasi Mahasiswa Dalam Pencegahan Covid-19 

Motivasi Mahasiswa Dalam Pencegahan Covid-19 n % 

Sebagai calon dokter, saya harus mampu 

memahami bagaimana mencegah Covid-

19  

Sangat Setuju  217 90,42 

Setuju 16 6,67 

Ragu-Ragu 3 1,25 

Tidak Setuju 2 0,83 

Sangat Tidak Setuju 2 0,83 

Saya tidak dibayar untuk mengedukasi 

pencegahan Covid-19 kepada orang lain 

sehingga saya tidak mau melakukannya 

Sangat Setuju  14 5,83 

Setuju 4 1,67 

Ragu-Ragu 11 4,58 

Tidak Setuju 25 10,42 

Sangat Tidak Setuju 186 77,50 

Saya harus melindung diri dan keluarga 

saya dari bahaya Covid-19 

Sangat Setuju  221 92,08 

Setuju 13 5,42 

Ragu-Ragu 4 1,67 

Tidak Setuju 0 0,00 

Sangat Tidak Setuju 2 0,83 

  Kasus Covid-19 di Indonesia masih Sangat Setuju  205 85,42 
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tinggi, saya harus membantu menurunkan 

angka kasus baru dengan melakukan 

pencegahan Covid-19 

Setuju 24 10,00 

Ragu-Ragu 7 2,92 

Tidak Setuju 3 1,25 

Sangat Tidak Setuju 1 0,42 

 Tidak ada yang dapat melindungi saya 

agar bebas dari Covid-19 kecuali diri 

saya sendiri 

Sangat Setuju  205 85,42 

Setuju 21 8,75 

Ragu-Ragu 8 3,33 

Tidak Setuju 3 1,25 

Sangat Tidak Setuju 3 1,25 

 

 

10. KAP Pencegahan Covid-19 

Tabel 7. KAP (Knowledge, Action, Practice) Mahasiswa Dalam Pencegahan 

Covid-19 

KAP (Knowledge, Action, Practice) Mahasiswa Dalam 

Pencegahan Covid-19 
n % 

Apakah anda mengetahui cara penularan 

COVID-19? 

Ya  240 100,00 

Tidak 0 0,00 

Apakah Anda mengetahui bagaimana tanda-

tanda orang yang menderita COVID-19? 

Ya  239 99,58 

Tidak 1 0,42 

Apakah Anda mengetahui cara mencegah 

penularan COVID-19? 

Ya  240 100 

Tidak 0 0,00 

Apakah Anda mengetahui aturan dan 

kebijakan pemerintah terkait COVID-19? 

Ya  236 98,33 

Tidak 4 1,67 

Apakah orang yang meninggal karena positif 

COVID-19 dapat menularkan penyakitnya? 

Ya  192 80,00 

Tidak 48 20,00 

Saya setuju dengan aturan dan kebijakan 

pemerintah untuk melakukan tindakan 

pencegahan terhadap COVID-19 

Ya 224 93,33 

Tidak 16 6,67 

Saya tidak melakukan perjalanan keluar 

kota/mudik di saat pandemi COVID-19 

Ya 208 86,67 

Tidak 29 12,08 

Apakah Ada menjaga jarak setidaknya 1 meter 

dengan orang lain? 

Ya 230 95,83 

Tidak 10 4,17 

Apakah Anda cenderung menyentuh mata, 

hidung, dan mulut setelah memegang sesuatu? 

Ya 173 72,08 

Tidak 67 27,92 

Apakah Anda menutup mulut dengan telapak 

tanagan saat batuk atau bersin? 

Ya 75 31,25 

Tidak 165 68,75 

Apakah Anda menggunakan masker saat 

berpergian? 

Ya 240 100,00 

Tidak 0 0,00 

 

11. Persepsi Mahasiswa Dalam Pencegahan Covid-19 

Tabel 8. Persepsi Mahasiswa Dalam Pencegahan Covid-19 

Persepsi Mahasiswa Dalam Pencegahan Covid-19 n % 

Saya mudah terkena penyakit 

COVID-19 jika saya berada dekat 

Sangat Setuju  149 62,08 

Setuju 47 19,58 



83 

 

dengan tetangga saya yang positif 

COVID-19 
Ragu-Ragu 26 10,83 

Tidak Setuju 8 3,33 

Sangat Tidak Setuju 10 4,17 

Pergi ke daerah yang ada kasus 

positif COVID-19 tidak bisa 

menyebabkan penularan COVID-19 

Sangat Setuju  13 5,42 

Setuju 12 5,00 

Ragu-Ragu 17 7,08 

Tidak Setuju 40 16,67 

Sangat Tidak Setuju 158 65,83 

Penyakit COVID-19 tidak 

mematikan 

Sangat Setuju  15 6,25 

Setuju 16 6,67 

Ragu-Ragu 49 20,42 

Tidak Setuju 43 17,92 

Sangat Tidak Setuju 117 48,75 

Penularan virus corona (COVID-19) 

sangat cepat 

Sangat Setuju  195 81,25 

Setuju 37 15,42 

Ragu-Ragu 5 2,08 

Tidak Setuju 1 0,42 

Sangat Tidak Setuju 2 0,83 

Himbauan pemerintah untuk dirumah 

saja tidak bermanfaat untuk 

mencegah COVID-19 

Sangat Setuju  22 9,17 

Setuju 13 5,42 

Ragu-Ragu 24 10,00 

Tidak Setuju 41 17,08 

Sangat Tidak Setuju 140 58,33 

Saya merasa sulit bernafas dan tidak 

nyaman saat menggunakan masker 

Sangat Setuju  16 6,67 

Setuju 26 10,83 

Ragu-Ragu 69 28,75 

Tidak Setuju 48 20,00 

Sangat Tidak Setuju 81 33,75 

Saya takut memeriksakan diri jika 

saya mengalami gejala sakit akibat 

COVID-19 (seperti, demam,batuk, 

dll) 

Sangat Setuju  12 5,00 

Setuju 11 4,58 

Ragu-Ragu 45 18,75 

Tidak Setuju 60 25,00 

Sangat Tidak Setuju 112 46,67 
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12. Peran Mahasiswa Kedokteran sebagai Reinforcing Factor di Keluarga dan 

Komunitas di masa pandemi Covid-19 

Tabel 9. Peran Mahasiswa Kedokteran sebagai Reinforcing Factor di Keluarga 

dan Komunitas di masa pandemi Covid-19 

Peran Mahasiswa Kedokteran sebagai reinforcing factor di 

Keluarga dan Komunitas di masa pandemi Covid-19 
n % 

Saya aktif mengedukasi keluarga saya untuk selalu 

menggunakan masker ketika harus bertemu 

dengan orang lain 

Ya  236 98,33 

Tidak 4 1,67 

Saya membekali keluarga saya yang akan 

melakukan aktivitas di luar rumah dengan sabun 

cuci tangan, hand sanitizer, tissue, masker, dsb  

Ya  229 95,42 

Tidak 11 4,58 

Saya tidak melarang keluarga saya yang ingin 

pergi ke tempat-tempat yang rentan ada keramaian 

Ya  48 20,00 

Tidak 192 80,00 

Saya mengharuskan keluarga saya yang memiliki 

gejala batuk/pilek/demam untuk melakukan 

pemeriksaan Covid-19 

Ya  168 70,00 

Tidak 72 30,00 

Saya menyiapkan vitamin dan obat-obatan di 

rumah untuk memastikan keluarga saya tetap sehat 

Ya  220 91,67 

Tidak 20 8,33 

Saya meminta keluarga saya untuk ikut 

mengedukasi teman-temannya untuk mencegah 

Covid-19 

Ya  213 88,75 

Tidak 27 11,25 

Saya membeli alat pendeteksi panas tubuh agar 

bisa tetap memonitoring kondisi suhu tubuh 

keluarga saya  

Ya  133 55,42 

Tidak 107 44,58 

Saya tidak  berani menegur keluarga saya yang 

menyebarkan informasi yang tidak benar 

mengenai Covid-19 di grup whatsapp  

Ya  41 17,08 

Tidak 199 82,92 

Saya mengajarkan cara berperilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS) kepada keluarga saya  

Ya  236 98,33 

Tidak 4 1,67 

Saya selalu mengingatkan keluarga saya untuk 

mendisinfektan/ mencuci barang-barang yang 

dibawa atau dibeli dari luar  

Ya  227 94,58 

Tidak 13 5,42 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Keasadaran mahasiswa dalam 

mengikuti Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ) baik. Meliputi kesadarana 

mengenai Work From Home (WFH), 

keaktifan mengikuti PJJ dengan 

menyediakan waktu dan kesadaran 

tentang pentingnya PJJ. 

2. Motivasi mahasiswa untuk mengikuti 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) baik 

dengan motivasi agar lulus tepat waktu 

dan dapat membanggakan orang 

walaupun di masa pandemic covid 19. 

3. Kesadaran mahasiswa dalam 

pencegahan Covid-19 baik. Meliputi 

kesadaran tentang Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS), cara pencegahan covid 

19, aktif ikut dalam kegiatan 

pencegahan Covid-19 dan 

penggunaan masker. 

4. Motivasi mahasiswa dalam 

pencegahan Covid-19 baik. 

Meliputi merasa harus mampu 

untuk melakukan pencegahan 

covid 19, mampu meindungi diri 

dan keluarga dari Covid-19 serta 

mampu menurunkan jumlah kasus 

baru Covid-19 di komunitas. 

5. Pengetahuan mahasiswa tentang 

pencegahan Covid-19 baik. 
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Meliputi tentang cara penularan dan 

pencegahan covid 19, tanda dan gejala 

orang yang terkena Covid-19 dan 

kebijakan pemerintah terkait covid 19. 

6. Sikap mahasiswa tentang pencegahan 

Covid-19 baik. Meliputi sikap terhadap 

kebijakan pemerintah tentang Covid-19 

dan tidak melakukan perjalanan keluar 

daerah. 

7. Perilaku mahasiswa tentang 

pencegahan Covid-19 baik. Meliputi 

tentang menjaga jarak, etika batuk, cuci 

tangan pakai sabun/hand sanitizer dan 

penggunaan masker. 

8. Persepsi kerentanan, keseriusan, 

manfaat dan hambatan mahasiswa 

terhadap Covid-19 baik. 

9. Peran mahasiswa sebagai reinforcing 

factor pencegahan Covid-19 di 

keluarga dan komunitas baik. Meliputi 

peran mahasiswa membekali keluarga 

yang melakukan aktivitas di luar rumah 

dengan sabun cuci tangan, hand 

sanitizer, tissue dan masker. Melarang 

keluarga pergi ke tempat 

keramaian/daerah berisiko dan 

mengedukasi keluarga untuk selalu 

melakukan PHBS. 

10. Peran mahasiswa sebagai reinforcing 

factor lainnya adalah menyarankan 

keluarga untuk melakukan pemeriksaan 

covid 19, bila mengalami 

batuk/pilek/demam dan sesak nafas, 

menyiapkan vitamin dan obat obatan di 

rumah, menganjurkan keluarga untuk 

mengedukasi tentang covid kepada 

teman2, mengedukasi keluarga untuk 

tidak menyebarkan berita hoax tentang 

Covid-19 dan melakukan 

desinfeksi/mencuci dengan bersih barang 

barang yang baru dibeli atau dibawa dari 

luar. 

 

Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan karena data dikumpulkan 

secara online sehingga bias dari pelaporan 

oleh mahasiswa kedokteran FK UNIZAR 

tidak bisa dikontrol penuh.  

Penelitian selanjutnya dapat 

meningkatkan kualitas pengum-

pulan data, jika memungkinkan 

data dari responden dapat dikum-

pulkan secara tatap muka langsung.  
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